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STRATEGI PERMINTAAN DALAM BAHASA JEPANG

Timur Sri Astami

Japanese Department, Faculty of Humanities, BINUS University
Jin. Kemanggisan Ilir 111 No. 45, Kemanggisan — Palmerah, Jakarta Barat 11480
timur_astami@yahoo.com

ABSTRACT

Request strategy in Japanese serves to present desires to hearer and speaker gets benefit from the
request. Request strategy consists of bald on record, on record with positive politeness, on record with negative
politeness, and off record. Research used qualitative descriptive approach. Data were gathered from Maya
Koikeda’s Tokimeki Makkun comic book. Research, in the corpus of data, found bald on record strategy was a
strategy without any strings attached. Then, on record with positive politeness was showed by the closeness and
solidarity relationship. While on record with negative politeness was showed by minimizing load demand and
apology, and off record with a vague ellipsis sentence.

Keywords: request strategy, bald on record, on record with positive politeness, on record with negative
politeness, off record

ABSTRAK

Strategi permintaan dalam bahasa Jepang berfungsi untuk menyampaikan keinginan pada mitra tutur
dan penutur mendapatkan keuntungan dari permintaan tersebut. Strategi dalam permintaan terdiri dari bald on
record, on record with positive politeness, on record with negative politeness, dan off record. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Penelitian
menggunakan data dari komik Tokimeki Makkun karya Maya Koikeda. Hasil penelitian menunjukkan strategi
yang digunakan adalah strategi tanpa basa basi, strategi on record with positive politeness dengan
menunjukkan hubungan kedekatan dan solidaritas, on record with negative politeness dengan mengecilkan
beban permintaan dan meminta maaf, off record dengan samar-samar berupa kalimat elipsis.

Kata kunci: strategi permintaan, bald on record, on record with positive politeness, on record with negative
politeness, off record
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PENDAHULUAN

Kajian bahasa yang berupa kajian pragmatik adalah kajian yang berfungsi menafsirkan suatu
wacana baik lisan maupun tertulis menurut anggapan pendengar. Dalam aktivitas, wacana merupakan
bentuk komunikasi yang terjalin antara pembicara maupun pendengar. Kegiatan komunikasi dapat
berupa aktivitas berbicara yang bernuansa sosial karena di dalam aktivitas tersebut ada kerja sama
antara pembicara dengan pendengar atau antara penutur dan mitra tutur. Oleh karena itu diperlukan
kerja sama yang baik antara pihak penutur dan mitra tutur.

Austin dalam Romadi (2004:30) menyebutkan tindak tutur terbagi menjadi tiga yaitu tindak
lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (illocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act).
Pendapat Austin ini didukung oleh Searle, bahkan teori tindak tutur Austin ini dikembangkan lagi
oleh Searle menjadi empat jenis yaitu tindak bertutur (utterance acts), tindak proposisional
(propositional acts), tindak ilokusi (illocutionary acts), dan tindak perlokusi (perlocutionary acts).

Tuturan kalimat permintaan (irai hyougen) memiliki fungsi menyampaikan keinginan pada
mitra tutur, dan penutur mendapatkan benefit dari permintaan tersebut. Oleh karena itu, strategi yang
tepat diperlukan agar tuturan permintaan dapat dipahami oleh mitra tutur dan tidak akan mengancam
wajah mitra tutur.

Kajian Teorli

Menurut Yoshimi dan Naoko (2003:56) yang dimaksud dengan irai [{£&#H ] adalah “ A\ 2]
METHIEEBELI Le HKED &vo, MK I3EFEREMEEZIT O JUE Taa) &
C7Zns, M) TiEEE, LT KET2AN) BRERNICHEEZHE 5, “.meminta
seseorang untuk melakukan sesuatu yang disebut dengan Irai (permintaan). Irai (permintaan) sama
dengan meirei (perintah), namun untuk irai (permintaan) lebih mentitikberatkan pada lawan bicara
untuk melakukan suatu tindakan atau aksi, dan si penutur adalah orang yang meminta akan
mendapatkan keuntungan dari hasil yang diminta.”

Kalimat permintaan (lrai) termasuk dalam jenis kalimat yang ditinjau dari fungsi, yaitu
kalimat yang berfungsi menyampaikan keinginan kepada lawan bicara. Atau dengan kata lain, penutur
meminta mitra tutur untuk melakukan sesuatu demi keuntungan diri sendiri sehingga irai sering
disebut dengan ungkapan untuk menggerakkan seseorang (Takamoto, 2009:1). Selain itu dalam suatu
tuturan terdiri dari hajime, youkyuu, dan owari atau pendahuluan, maksud pembicaraan, dan akhir,
sehingga kesinambungan pada alur komunikasi dapat terjalin dengan baik. Berikut Yoshimi dan
Naoko menyatakan alur komunikasi irai [{&# ] dibagi menjadi empat (2003:58) yaitu: Yobikake

[ L OWT ) ; Aite no hannou no kakunin THH T KGO REFE ) ; Irai suru koto no kakunin [{&K##

T5HZL ODEEE?BJ ; dan liwake/owabi/jijyousetsumei [Z ViR - BFEOY - FIH#H |

Tuturan irai merupakan tuturan permintaan sehingga diperlukan strategi yang tepat agar
tuturan tersebut tidak membuat mitra tutur tersinggung. Oleh karena itu prinsip kesopanan
memengaruhi tuturan permintaan. Brown dan Levinson menghubungkan antara kesopanan dengan
konsep muka (face). Menurut Brown and Levinson (dalam Cutting, 2008:43) dalam konteks hubungan
sosial masyarakat, seseorang harus mempunyai pemahaman dan kepedulian terhadap wajah yang
merujuk pada citra diri, perasaan seseorang yang dituju. Hal ini merupakan karakteristik yang bersifat
umum pada interkoneksi budaya untuk saling menghargai antara penutur dan mitra tutur, menghormati
dan menghargai seseorang dengan memahami perasaannya dan menghindar dari pengancaman wajah.
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Kemudian Brown and Levinson dalam Iwata (2007:7) membagi konsep wajah menjadi dua,
yaitu wajah negatif dan wajah positif. Yang dimaksud dengan wajah negatif adalah ketika tindakan
yang mengancam wajah tidak dapat dihindari, penutur dapat mengatasinya dengan kesopanan negatif.
Sedangkan wajah positif adalah keinginan untuk diterima dan disukai oleh orang lain, diperlakukan
sebagai bagian dari kelompok, dan mengetahui keinginan seseorang apa yang hendak ia bagi terhadap
orang lain. Lebih lanjut Brown dan Levinson (1987:69) membagi starategi kesantunan menjadi: (1)
bald on record, yakni berterus terang tanpa basa-basi; (2) on record with positive politeness, yakni
berterus terang dengan kesantunan yang positif; (3) on record with negative politeness, yakni berterus
terang dengan kesantunan yang negatif; (4) Off record adalah samar-samar; (5) don’t do FTA, yakni
diam. Hal tersebut didukung oleh Cutting (2008:43) yang membagi strategi menjadi empat, yaitu (1)
bertutur dengan terus terang (bald on record); (2) bertutur dengan kesopanan positif (positive
politeness); (3) bertutur dengan kesopanan negatif (negative politeness); (4) off record.

Selanjutnya, hubungan antarmanusia dinyatakan oleh Izaki (2000:133) dalam konteks kalimat
permintaan, bagaimana permintaan dari penutur kepada mitra tutur dapat menggerakkan mitra tutur
untuk melakukan sesuatu kepada penutur. Adapun kedudukan mitra tutur kedudukannya setara, lebih
tinggi, ataupun lebih rendah dari penutur. Menurut Kubota (1990:67) hubungan antarmanusia salah
satunya berdasarkan hubungan atasan-bawahan (jougei kankei).

METODE

Penelitian menggunakan metode kualitatif. Korpus data yang digunakan dalam penelitian
adalah komik “Tokimeki Makkun” karya Maya Koikeda (2000). Data dianalisis secara deskriptif
analitis untuk mencari strategi permintaan yang digunakan dalam komik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komik “Tokimeki Makkun” (Koikeda, 2000) berlatar belakang kehidupan karyawati dengan
tokoh Makkun dan Momoko, keduanya berteman akrab dan yang bekerja di suatu di perusahaan
Jepang. Tokoh utama adalah Maku Sasagasaki dengan panggilan Makkun, Momoko Ishino sahabat
Makkun dengan nama panggilan Momochan, lalu Takashi Shirai adalah atasan (sepervisor). Makkun
yang menyukai Ishino, dan Akira Kuroshawa karyawan yang paling tampan di kantor tersebut yang
digandrungi oleh para wanita pekerja di perusahaan tersebut.

Analisis tuturan irai yang menggunakan strategi bald on record
Situasi

Suatu hari di perusahaan tempat Makkun bekerja, ritme pekerjaan sibuk seperti biasa. Shirai
dan seorang supervisor divisi lain mendapatkan tugas untuk memperbaiki laporan yang telah dibuat.
Saat itu Makkun sedang bekerja di depan komputer, dan Shirai yang merupakan supervisor Makkun
memanggil Makkun untuk menghadapnya. Shirai meminta tolong kepada Makkun untuk mengerjakan
revisi laporan tersebut hari ini. Berikut cuplikan dialognya.

Tuturan
R CAREEOEENDOALE D T2,
H cF o< A
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Fo< A S IV,

H 3 L FEoLAINRNDER S EWVNTS D ?

Fo< I EAN (1999: 14)
Terjemahan

Seseorang : Merevisi laporan ini merepotkan

Shirai : Makkun.

Makkun : ya, pak.

Shirai : Makkun, maukah engkau mengerjakan laporan ini untukku?
Makkun : baik pak.

Analisis

Penutur : Shirai  (Supervisor)

Mitra tutur : Makkun (karyawan)

Hubungan : Atasan —bawahan

Menurut lzaki (2000:133) pada kalimat permintaan, bagaimana permintaan dari penutur
kepada mitra tutur dapat menggerakkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu kepada penutur.
Kemudian salah satu parameter hubungan antarmanusia yang dinyatakan oleh Kubota (1990:67)
bahwa hubungan antara atasan-bawahan pada data tersebut merupakan hubungan berdasarkan peranan
dalam tugas atau pekerjaan. Hal ini ditunjukkan dengan ucapan Shirai kepada Makkun yang berupa
tuturan ° > & W T < AL D yang bermakna “maukah engkau mengerjakan laporan ini untukku?”,
sambil memberikan laporan yang harus direvisi oleh Makkun. Adapun penggunaan verba °> & U C
< #1% adalah verba bentuk informal bukan bentuk formal misalnya <°> & W\ C< L A2 atau
Ko &N TH B2 FH AN, Karena Shirai dan Makkun dalam konteks hubungan antara penutur
dan mitra tutur adalah hubungan atasan dan bawahan. Maka lazim seorang atasan memohon secara
langsung kepada bawahannya tanpa perlu basa-basi dan tidak akan menyinggung mitra tutur, karena
posisi dari mitra tutur adalah bawahan. Lalu faktor berikutnya adalah uchi mono, yaitu bekerja dalam
satu perusahaan yang sama yang disebut dengan uchi mono, yakni dalam konteks uchi merujuk pada
kesamaan dalam satu kelompok, satu kantor atau perusahaan, satu organisasi. Sehingga tuturan yang
muncul bentuk informal berupa verba bentuk kamus. Faktor jenis gender memengaruhi suatu tuturan.
Untuk pria sering menggunakan ragam bahasa informal dibandingkan wanita. Maka pada tuturan <°
- & W T < 415 merupakan tuturan irai ( permintaan) yang menggunakan strategi bald on record.

Analisis tuturan irai yang menggunakan strategi on record with positive politness
Situasi

Makkun yang sangat menyukai Kurozawa dengan diam-diam, hendak memberikan hadiah
valentine berupa sweater buatan tangannya sendiri. Kurozawa adalah seorang lelaki yang sangat
simpatik sehingga disukai banyak wanita, pada saat valentine banyak menerima hadiah dari para
wanita. Melihat Kurozawa membawa hadiah pemberian para wanita sebanyak satu buah tas, Makkun
mengurungkan niatnya untuk memberikan sweater buatannya tersebut. Berikut cuplikan dialognya.

Tuturan
8 A TES RS TVNO ?
Fo< WY N R AVAV. VY et

BRE AT oI X NS LR X
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bbb boTIND?

PSR g tEo< e
KA F T fm A 72 LA, (1999 : 79)
Terjemahan
Ishino : Beneran nih gak mau memberikan sweater nya?
Makkun s ya...

Kurozawa banyak menerima hadiah, kelihatan repot sekali dia membawanya
Momochan, maukah kamu menerima sweater ini?

Ishino : Makkun...baik sekali kamu. Tahun depan buatin lagi ya.
Analisis

Penutur : Makkun

Mitra tutur : Momochan

Hubungan : teman akrab

Menurut lzaki (2000:133) pada kalimat permintaan, bagaimana permintaan dari penutur
kepada mitra tutur dapat menggerakkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu kepada penutur.
Hubungan yang terjalin antara Makkun dan Momochan adalah teman akrab, sehingga tuturan yang
muncul antarkeduanya wajar menggunakan bentuk informal. Selain itu, faktor kesamaan gender. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mizutani dan Mizutani (1991:14) yang menyatakan bahwa kesamaan
gender menyebabkan tuturan menjadi familier atau menjadi bentuk informal. Tuturan & &> T< #
% lebih familier digunakan dibandingkan dengan menggunakan & & - T < #L % ¥ A7, karena
kesan yang ditimbulkan adanya jarak antarkeduanya. Tuturan & 5 - T < 41 % yang bermakna
“maukah engkau menerima sweater buatanku ini” sembari Makkun dengan memberikan sebuah
sweater kepada Momochan, menunjukkan hubungan kedekatan dan solidaritas antarkeduanya. Selain
itu hubungan yang melibatkan penutur dan lawan tutur berada dalam satu situasi dan memiliki tujuan
yang sama. Maka tuturan & 5> T< #1% tidak mengancam wajah mitra tutur. Sehingga strategi
yang dipergunakan dalam tuturan permintaan tersebut menggunakan strategi on record with positive
politness.

Analisis tuturan irai yang menggunakan strategi on record with negative politness

Situasi

Suatu hari sabtu di kantor Makkun mendapat telepon dari Shirai yang meminta tolong kepada
Makkun yang sedang bekerja lembur. Shirai menanyakan kepada Makkun apakah ada dokumen di
kantor, karena Shirai salah membawa pulang dokumen. Sehingga Shirai meminta tolong kepada
Makkun untuk membawa dokumen yang dimaksud. Berikut cuplikan dialognya.

Tuturan
Fo< CRONEVFRD T 7 ANMIZE L > TE LT,
HIF I EFTHRDIATS B TETINS ?

LHEPE DA, (1999 : 48)
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Terjemahan

Makkun : wah pastinya tertukar dengan dokumen milikku.

Shirai . karena akan kuambil di tempat terdekat dari sana, bersediakah engkau menungguku?
Maaf sudah mohon maaf sudah merepotkan dan membawakan dokumen itu
Untukku..

Analisis

Penutur : Shirai (Supervisor)

Mitra tutur : Makkun (karyawan)

Hubungan :Atasan -bawahan

Menurut lzaki (2000:133) pada kalimat permintaan, bagaimana permintaan dari penutur
kepada mitra tutur dapat menggerakkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu kepada penutur. Salah
satu parameter hubungan antarmanusia yang dinyatakan oleh Kubota (1990:67) bahwa hubungan
antara atasan-bawahan pada data tersebut merupakan hubungan berdasarkan peranan dalam tugas atau
pekerjaan. Hal ini ditunjukkan dengan ucapan Shirai kepada Makkun yang berupa tuturan 75> T & T
< 715 yang artinya “bersediakah engkau menungguku?”. Adapun penggunaan verba 13> T & T<
A1 % adalah verba bentuk informal bukan bentuk formal misalnya £ > C & C < U £+ A %>, Karena
Shirai dan Makkun dalam konteks hubungan antara penutur dan mitra tutur adalah hubungan atasan
dan bawahan. Strategi permohonan dalam tuturan tersebut adalah on record with negative politness,
karena Shirai memohon kepada Makkun dengan tuturan it < £ THt Y (217 < 7> 5 mengecilkan
beban permintaan yakni janji bertemu dengan Makkun di tempat terdekat dengan kantor. Sehingga
Makkun dengan senang hati akan memenuhi permintaan Shirai. Setelah Shirai bertemu dengan
Makkun ia mengucapan & & T A yang artinya “mohon maaf sudah merepotkan dan
membawakan dokumen itu untukku”, maka tuturan #-f > T & T < 1% tidak akan mengancam wajah
mitra tutur karena sesudahnya penutur mengucapkan tuturan permintaan maaf kepada mitra tutur,
maka tuturan pada data ini termasuk ke dalam strategi on record with negative politness.

Analisis tuturan irai yang menggunakan strategi off record

Situasi

Suatu hari di kantor tempat Makkun bekerja terdapat karyawati baru. Karyawati tersebut
bernama Fujihara. Ketika Makkun hendak menuju meja Shirai, Makkun melihat Fujihara yang disuruh
oleh Shirai untuk membuatkan kopi kepada tamu, dan Makkun pada saat itu melihat dengan jelas
ekspresi Fujihara yang memandang wajah Shirai dengan tersipu-sipu malu. Berikut cuplikan dialognya.

Tuturan

H ca—kbE— AT ND ?

FHE L AR

Fo< RS ATAFSADZ L L

i35 D U, T IREELA TN ET D,
Fo< CRR I DD ..

Terjemahan

Shirai : Tolong buatkan kopi untuk tamu ya.
Fujihara : baik, pak.
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Makkun : Oh, ternyata Fujihara selama ini kepada Shirai....

Fujihara : Bersediakah engkau menyampaikan nya senpai?
Makkun : baik, aku mengerti.

Analisis

Penutur : Fujihara

Mitra tutur : Makkun

Hubungan : senior-yunior

Menurut lzaki (2000:133) pada kalimat permintaan, bagaimana permintaan dari penutur
kepada mitra tutur dapat menggerakkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu kepada penutur. Maka
parameter hubungan manusia antara Makkun dengan Fujihara adalah hubungan senior dengan yunior.
Hal ini sejalan dengan pendapat Mizutani dan Mizutani (1991:14) bahwa salah satu komponen
penentu kesantunan adalah umur. Makkun yang bekerja di perusahaan lebih dahulu masuk
dibandingkan dengan Fujihara secara otomatis ia dipanggil dengan sebutan senpai olehFujihara.
Tuturan yang muncul pada dialog tersebut berupa bentuk tuturan formal yaitu 1= 2. C < L% 92>, hal
ini mengindikasikan bahwa Makkun dianggap lebih senior oleh Fujinaga, dan sebagai salah satu
bentuk hormat kepada senior tuturan 1= % C < L% 77>, tidak dengan tuturan informal berupa verba
bentuk kamus 1= 2. C < #1 5. Strategi yang dipergunakan dalam tuturan ini adalah off record. Hal ini
dibuktikan oleh Makkun yang mengetahui isi hati Fujihara yang menyukai Shirai dengan diam-diam,
Makkun berusaha tidak mengkonfirmasi hal yang ia tahu mengenai isi hati Fujihara tersebut. Dan pada
akhirnya setelah Fujihara mengucapkan 1= x T < #U% ¥ 7> yang bermakna “bersediakah engkau
menyampaikan kepadanya?, maka reaksi yang muncul dengan jawaban Makkun atas pernyataan
Fujihara dengan mengucapkan tuturan elipsis i & A 3>225 ... yang artinya “aku mengerti apa
yang engkau rasakan” menunjukkan tuturan permohonan dengan strategi off record.

SIMPULAN

Strategi permohonan dalam bahasa Jepang berfungsi untuk menyampaikan keinginan pada
mitra tutur, dan penutur mendapatkan keuntungan dari permintaan tersebut. Agar tuturan permohonan
(irai) terkesan tidak memaksa untuk melakukan sesuatu yang menjadi harapan mitra tutur, strategi
permohonan dibagi menjadi strategi bald on record (strategi tanpa basa basi) berupa <> &\ T < 4
%, on record with positive politeness dengan menunjukkan hubungan kedekatan dan solidaritas
berupa ¢ 5 > T< 1%, on record with negative politeness dengan mengecilkan beban permintaan
dan meminta maaf berupa ¥ > T & T< 415, dan off record dengan samar-samar berupa kalimat
elipsis berupa 1= % T < #UE 777>, Untuk strategi don’t do FTA tidak ditemukan dalam korpus data.
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